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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Pembahasan terakhir pada penelitian ini Bab Kesimpulan dan Saran. 

Bagian ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu membahas terkait poin-poin 

kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan akan membahas ringkasan singkat dari hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan serta akan menjawab tujuan awal penelitian. Sedangkan saran akan 

berisakan pesan yang membangun berdasarkan hasil penelitian kepada pihak 

perusahaan. Berikut merupakan pemabahasan tersebut.  

 

V.1 Kesimpulan  
 Bagian pertama pada Bab Kesimpulan dan Saran adalah kesimpulan. 

Kesimpulan merupakan ringkasan hasil penelitian yang nantinya akan menjawab 

tujuan dari diadakannya penelitian yang sudah disebutkan pada awal penelitian. 

Berikut kesimpulan tersebut.  

1. Rancangan tata letak yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

mendedikasikan tempat penyimpanan pada pallet dalam suatu rak 

berdasarkan jarak (nilai fk) yang paling minimum untuk family produk 

yang memiliki nilai prioritas yang tinggi. Pendedikasian tempat 

penyimpanan dilakukan untuk kategori fresh yaitu kategori protein dan 

buah & sayur. Kategori protein memiliki jumlah tempat penyimpanan yang 

terpakai sebanyak 204 pallet yang mana akan ditempati oleh family 

dikelas A (11 sku) yaitu telur dan poultry, kelas B (32 sku) yaitu fish & 

seafood B , Meat B, Poultry B dan kelas C (32 sku) yaitu fish & seafood 

C, meat C, poultry C. Sedangkan untuk kategori sayuran memerlukan 

total pallet sebanyak 110 pallet yang mana pallet-pallet tersebut akan 

menampung sekitar 9 family di kelas A yang terdiri dari 81 sku, 9 family 

dikelas B yang terdiri dari 114 sku dan 10 family dikelas C yang terdiri dari 

217 sku. Setiap family memiliki tempat penyimpanan masing-masing 

sesuai dengan skala prioritas dari produk yang terdapat didalam family 

tersebut. Satu family pada seluruh kelas terdiri dari berbagai macam jenis  

 



 
 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 V-2 

produk sehingga terdapat pengelompokan produk untuk disimpan 

kedalam temapt penyimpanan yang mana pengelompokan dilakukan 

berdasarkan inventory komulaitf setiap produk. Dalam tempat 

penyimpanan terdapat krat-krat yang menjadi sekat antar produk dalam 

suatu family. Berdasarkan hasil perhitungan maka diperoleh total jarak 

tempuh pada usulan sebesar 39761.6 Km untuk area sayur & buah dan 

34708.8 Km untuk area protein.  

2. Evaluasi yang dilakukan pada usulan perancangan tata letak tempat 

penyimpanan PT. X merupakan evaluasi kualitatif. Pemilihan evaluasi 

secara kualitatif dikarenakan evaluasi secara kuantatif tidak dapat 

diterapkan karena jarak dan waktu pada kondisi saat ini yaitu dengan 

menerapakan randomoized storage akan memiliki nilai yang berbeda-

beda sehingga perbandingan tidak setara. Evaluasi kualitatif yang 

dilakukan menggunakan beberapa kriteria sebagai suatu tolak ukur. 

Kriteria-kriteria yang ditentukan adalah lokasi penyimpana produk bersifat 

tetap, tata letak gudang rapi, rak kosong lebih sedikit (utilisasi lebih tinggi), 

meminimasi jarak bertikal pada rak, picker lebih mudah mengingat tempat 

penyimpanan produk, meminimasi waktu tidak produktif akibat menunggu 

antrian forklift. Berdasarkan kriteria tersebut, diketahui bahwa kondisi 

penerapan pada gudang PT. X saat ini tidak memenuhi kriteria. 

Sedangkan hasil perancangan usulan tata letak tempat penyimpanan dan 

usulan labelling yang dirancang dapat memenuhi kriteria-kriteria tersebut.  

V.2 Saran  
 Pembahasan kedua pada Bab Kesimpulan dan Analisis adalah saran. 

Saran berisikan pesan-pesan yang disampaikan kepada perusahaan berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan dan untuk penulis berikutnya. Berikut beberapa 

pesan yang disampaikan dalam penelitian ini.  

1. Pihak perusahaan menerapkan perancangan layout alokasi produk pada 

setiap tempat penyimpanan (rak 2 level) yang sudah ditentukan 

berdasarkan hasil penelitian guna meminimasi jarak dan waktu order 

picking.  

2. Pihak perusahaan menerapkan suatu prosedur untuk order picking serta 

pengarahan sebagai pengenalan pada tempat penyimpanan yang baru.  
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3. Pihak perusahaan menerapkan usulan labelling guna membantu operator 

dalam mencari produk yang diinginkan sehingga dapat meminimasi waktu 

pencarian dan pengambilan produk lebih akurat.  

.  
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